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MOTTO 

 

                     

                

70. dan Sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam, Kami angkut 

mereka di daratan dan di lautan[862], Kami beri mereka rezki dari yang baik-baik 

dan Kami lebihkan mereka dengan kelebihan yang sempurna atas kebanyakan 

makhluk yang telah Kami ciptakan. 

 

[862] Maksudnya: Allah memudahkan bagi anak Adam pengangkutan-

pengangkutan di daratan dan di lautan untuk memperoleh penghidupan. 

  

                                                           
 Al-Qur’an dan Terjemahnya (Tanpa Takwil), Q.S. Al-Isra’: 70, hal. 289. 
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ABSTRAK 

Aqib Prayogo. Internalisasi Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam bagi 

Penyandang Disabilitas Intelektual Studi di Balai Besar Rehabilitasi Sosial Bina 

Grahita Kartini Temanggung(Jawa Tengah). Skripsi. Jurusan Kependidikan Islam 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2016. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya mengetahui proses 

internalisasi nilai-nilai pendidikan agama Islam bagi penyandang Disabilitas 

Intelektual. Karena penyandang Disabilitas Intelektual merupakan kondisi dimana 

perkembangan kecerdasan seseorang mengalami hambatan sehingga tidak 

mencapai perkembangan yang optimal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana sikap serta perilaku penyandang Disabilitas Intelektual, untuk 

mengetahui nilai-nilai apa saja yang terkandung dalam proses internalisasi, untuk 

mengetahui proses internalisasi nilai-nilai pendidikan Islam, serta untuk 

mengetahui pencapaian dari proses internalisasi nilai-nilai pendidikan Islam bagi 

penyandang Disabilitas Intelektual. Hasil dari penilitian ini diharapkan dapat 

memberikan sumbangsih kepada pihak Balai Besar Rehabilitasi Sosial Bina 

Grahita Kartini Temanggung agar dapat meningkatkan pelayanan pendidikan bagi 

penyandang Disablilitas Intelektual. 

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kualitatif, dengan 

mengambil latar di Balai Besar Reahilitasi Sosial Bina Grahita Kartini 

Temanggung. Metode pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara 

mendalam, dan dokumentasi. Sumber utama penelitian ini adalah guru 

pendamping kelas, guru pembimbing kelas keagamaan, serta penyandang 

Disabilitas Intelektual. Proses penyajian data dilakukan dengan menggunakan 

pendekatan deskriptif-kualitatif, yaitu dengan cara analisis yang cenderung 

menggunakan kata-kata untuk mengungkap fakta, fenomena, variabel dan 

keadaan yang didapatkan ketika penelitian berjalan dan menjelaskan data yang 

didapatkan. 

Hasil penelitian ini adalah, (1) memahami serta mengenal sikap dan 

perilaku penyandang Disabilitas Intelektual dilakukan dengan menggunakan 

pendekatan emosional terhadap penyandang Disabilitas Intelektual. (2) Nilai-nilai 

pendidikan Islam yang terkandung berupa nilai ibadah yaitu taat menjalankan 

ibadah wajib dan sunnah yang diaplikasikan dalam bentuk perilaku seperti 

merayakan hari besar Islam dan menjalankan puasa, mengerjakan wudhu dan 

sholat, menjaga kebersihan diri dan lingkungan, hafalan doa sehari-hari, dan 

hafalan surat-surat pendek. Dan nilai akhlaq berupa jujur, disiplin, dan sopan 

santun. (3) Proses internalisasi nilai-nilai pendidikan agama Islam dilakukan 

dengan strategi pembelajaran, berupa: metode ceramah, metode bernyanyi, 

metode tanya jawab, metode praktek, metode pemberian tugas dan pendampingan 

secara langsung, metode pembiasaan. (4) Hasil yang dicapai adalah masih banyak 

penyandang Disabilitas intelektual yang belum konsisten dalam mengamalkan 

nilai-nilai pendidikan agama Islam yang diajarkan. 

Kata Kunci: Internalisasi, nilai pendidikan agama Islam, penyandang 

Disabilitas Intelektual. 
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah persoalan sekaligus jawaban yang memiliki peran

penting dalam kelangsungan hidup manusia. Betapa tidak, jika meminjam

terminologi Islam, Allah telah menurunkan wahyu pertama-Nya kepada

Rasulullah dengan perintah iqra’ (bacalah), ini sangat erat kaitannya dengan

pendidikan. Hal ini menandakan bahwa pendidikan adalah persoalan yang

sangat penting dan kompleks dalam perjalanan hidup manusia. Pendidikan

sebagai upaya membentuk pribadi manusia membutuhkan proses yang

panjang karena hasilnya tidak dapat langsung dilihat dengan segera.

Berdasarkan UU No. 20 tahun 2003, pendidikan didefinisikan sebagai

usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses

pembelajaran agar peserta didik secara aktif dapat mengembangkan potensi

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,

kepribadian, akhlak mulia, serta ketrampilan yang dibutuhkan dirinya,

masyrakat maupun negara.1

Pendidikan memegang peranan penting dalam meningkatkan sumber

daya manusia yang unggul dan kompetitif dalam upaya menghadapi

tantangan perubahan dan perkembangan zaman yang semakin meningkat

tajam. Untuk mencapai tujuan idealisme pendidikan, tentu diperlukan

1UU No. 20 Tahun 2003, Sisdiknas Tentang Sistem Pendidikan Nasional.
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komitmen dalam membangun kemandirian dan pemberdayaan yang mampu

menopang kemajuan pendidikan di masa mendatang. Dalam menjalankan

idealisme tersebut, pemerintah mempunyai tugas dan tanggung jawab untuk

merealisasikan visi dan misi pendidikan nasional yang reformatif dan

berbasis kerakyatan.2

Pendidikan merupakan hak asasi yang paling mendasar bagi setiap

manusia, tidak terkecuali bagi anak berkebutuhan khusus atau anak luar biasa.

Dalam Undang-Undang Dasar 1945 pasal 31 ayat 1 diamanatkan bahwa

setiap warga negara mempunyai kesempatan yang sama untuk memperoleh

pendidikan. Dari individu yang normal sampai individu yang memiliki

kekurangan fisik maupun psikis berhak mendapatkan pendidikan. Pendidikan

tidaklah membeda-bedakan antara yang satu dengan yang lain. Dengan

demikian, anak-anak berkebutuhan khusus seperti, tunalaras, tunanetra,

tunarungu, tunagrahita, tunadaksa, dan anak-anak berkesulitan belajar juga

memiliki kesempatan yang sama untuk mendapatkan pendidikan.

Islam juga mengajarkan bahwa semua individu di mata Allah SWT

adalah sama. Islam juga mengajarkan bahwa semua orang berhak

mendapatkan pendidikan dan pengajaran yang layak tanpa memandang

pangkat, ras, suku bangsa, fisik, maupun hal-hal lainnya. Salah satu kelebihan

manusia sebagai makhluk Allah SWT adalah dianugerahi fitrah (potensi)

untuk mengenal Allah SWT dan melakukan ajaran-Nya. Dengan kata lain

2 Mohammad Takdir Ilahi, Pendidikan Inklusif (Konsep dan Aplikasi), (Yogyakarta; Ar-
Ruzz Media, 2013), hal. 15-16.
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manusia dianugerahkan insting religious (naluri keagamaan). Maksudnya

adalah manusia adalah makhluk religius yang dianugerahi ajaran-ajaran yang

dipercayai yang didapatkan melalui kemampuan menghayati pengalaman diri

dan dunianya.

Oleh sebab itu perlu adanya kesadaran untuk mengembangkan diri

manusia. Fitrah ini merupakan bawaan sejak lahir yang harus dikembangkan

dan diarahkan bahkan sejak masa kanak-kanak dalam hal ini adalah fitrah

ketauhidan. Fitrah agama merupakan kemampuan dasar yang mempunyai

peluang untuk berkembang. Kualitas perkembangan juga dipengaruhi oleh

proses pembinaan dan pendidikan yang diterima serta pergaulan dan

pengalaman.3

Manusia yang baik sangat berkaitan dengan persoalan nilai. Karena nilai

sangat terkait dengan etika. Hal yang berkaitan dengan nilai diperoleh melalui

proses pendidikan. Karena pendidikan tidak hanya berkonsentrasi pada

penyampaian materi, tetapi bagaimana nilai-nilai yang terkandung pada setiap

pengetahuan dapat diaplikasikan dan diakulturasikan dalam kehidupan serta

memberi manfaat bagi dirinya maupun orang lain.

Dalam pendidikan Islam nilai yang digunakan adalah nilai yang

bersandar pada Al-Qur’an dan Hadis. Nilai-nilai yang terkandung dalam al-

Qur’an secara garis besar adalah nilai kebenaran dan nilai moral yang intinya

3 Baharudin dan Mulyono, Psikologi Agama dalam Perspektif Islam, (Malang: UIN
Malang Press, 2008), hal. 97.
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adalah proses pemeliharaan dan penguatan sifat dan potensi insani sehingga

dapat menumbuhkan kesadaran untuk menemukan kebenaran.

Suatu kebenaran adalah hak setiap manusia.  Kebenaran menjadi sebuah

kebutuhan pokok untuk meyakinkan seseorang ketika diambang sebuah

kebingungan dari sebuah konsep yang meragukan. Dan kebenaran terletak

pada kesesuaian antara subjek dan objek. Dalam hidup mereka berhak

memiliki kehidupan yang berarti. Begitu pula penyandang Disabilitas

Intelektual. Penyandang Disabilitas Intelektual adalah seseorang yang

mempunyai kemampuan dibawah rata-rata yang ditandai dengan keterbatasan

intelegensi dan ketidakcapakan dalam interaksi sosial. Karena keterbatasan

kecerdasannya, penyandang Disabilitas Intelektual sukar untuk mengikuti

program pendidikan di sekolah biasa, oleh karena itu penyandang Disabilitas

Intelektual membutuhkan pelayanan pendidikan secara khusus yang

disesuaikan dengan kemampuan anak tersebut.4

Melihat keadaan tersebut penyandang Disabilitas Intelektual perlu

diberikan perhatian dan bimbingan. Untuk  mewujudkan pendidikan yang

tanpa adanya diskriminasi tersebut, maka didirikanlah Unit Pelaksanaan

Teknis (UPT) Kementrian Sosial RI yang menangani anak-anak

berkebutuhan khusus (Disabilitas Intelektual) yang berada dibawah dan

4 T. Sujhihati Somantri, Psikologi Anak Luar Biasa, (Bandung: PT. Refika Aditama,
2012), hal. 103.
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bertanggungjawab kepada Direktorat Jenderal Rehabilitasi Sosial.

Berdasarkan Keputusan Menteri Sosial RI Nomor 56/HUK/2003.5

Pentingnya pendidikan menjadi salah satu pokok kehidupan dalam hidup

bermasyarakat. Tidak hanya pendidikan secara umum tetapi pendidikan Islam

juga mempunyai peran penting bagi penyandang Disabilitas Intelektual dalam

mempersiapkan diri dan bersosial di dalam masyarakat. Pendidikan Islam

dapat diartikan sebagai kajian empiris, metodologis, sistematis tentang segala

upaya untuk mempersiapkan peserta didik dalam semua aspeknya, baik

jasmani, akal maupun rohaninya agar menjadi manusia yang bermanfaat bagi

diri dan masyarakatnya sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam.6

Pemahaman terhadap perilaku anak berkebutuhan khusus sangatlah

dibutuhkan untuk mengetahui bagaimana mereka berinteraksi, bersosialisai,

dan beradaptasi terhadap sosial masyarakat, bagaimana mereka menyerap dan

mendapatkan pemahaman tentang pendidikan khususnya pendidikan Islam.

Karena perlu dikaji lebih dalam tentang proses internalisasi pendidikan Islam

itu sendiri terhadap penyandang Disabilitas Intelektual.

Penyandang Disabilitas Intelektual merupakan kondisi dimana

perkembangan kecerdasannya mengalami hambatan sehingga tidak mencapai

perkembangan yang optimal. Tujuan didirikannya Balai Besar Rehabilitasi

Sosial Bina Grahita Kartini Temanggung adalah untuk melaksanakan

5 Brosur tentang gambaran umum Balai Besar Rehabilitasi Sosial Bina Grahita Kartrini
Temanggung.

6Mangun Budiyanto, Ilmu Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Griya Santri, 2011), hal. 9.
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pelayanan dan rehabilitasi sosial, resosialisasi, penyaluran dan bimbingan

lanjut bagi penyandang Disabilitas Intelektual agar mampu berperan dalam

kehidupan bermasyarakat. Sesuai dengan namanya, yaitu: Disabilitas

Intelektual ditandai dengan lemahnya kemampuan berpikir atau nalar. Istilah

ini digunakan untuk menyebut anak yang mempunyai penyimpangan

kemampuan intelektual secara nyata dan adanya ketidakcakapan dalam

berinteraksi sosial.7

Penyandang Disabilitas Intelektual memerlukan bimbingan dan pondasi

dasar yang kuat sehingga penyimpangan yang ada dalam diri mereka bisa

dikendalikan dengan baik. Pengendalian ini berupa nilai-nilai pendidikan

agama Islam. Ketika penyandang Disabilitas Intelektual berinteraksi dengan

orang lain dan masyarakat luas menunjukkan perilaku yang positif. Secara

umum masyarakat memandang bahwa penyandang Disabilitas Intelektual

seperti orang dengan gangguan kejiwaan sehingga biasanya diacuhkan.

Balai Besar Rehabilitasi Sosial Bina Grahita Kartini Temanggung adalah

tempat dimana penyandang Disabilitas Intelektual mendapatkan pendidikan

tentang cara berinteraksi sosial dengan masyarakat serta mendapatkan

pelatihan penunjang ketrampilan sehingga mampu bersaing dan berkarya

dalam kehidupan mereka. Untuk mempersiapkan itu semua, diperlukan

adanya proses penanaman tentang bagaimana nilai-nilai pendidikan agama

Islam itu ditanamkan dalam diri penyandang Disabilitas Intelektual. Karena

7 Fatinahmunir.blogspot.com/2012/10/mengenal-anak-anak-Disabilitas-
Intelektual.html?m=1, diakses pada tanggal 19 Agustus 2015 jam 06.52.
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seseorang untuk dapat berinteraksi sosial dengan baik membutuhkan

bimbingan dan pengajaran nilai-nilai pendidikan yang menjadi pondasi dasar

seseorang.

Dari permasalahan di atas, peneliti tertarik untuk mengetahui lebih dalam

terkait internalisasi nilai-nilai pendidikan agama Islam bagi anak

berkebutuhan khusus, khususnya penyandang Disabilitas Intelektual di Balai

Besar Rehabilitasi Sosial Bina Grahita Kartini Temanggung. Yang disusun

dalam bentuk skripsi dengan judul “Internalisasi Nilai-nilai Pendidikan

Agama Islam bagi Penyandang Disabilitas Intelektual Studi di Balai Besar

Rehabilitasi Sosial Bina Grahita Kartini Temanggung (Jawa Tengah).

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut di atas, maka

masalah yang diangkat dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai

berikut:

1. Bagaimana memahami serta mengenal sikap dan perilaku anak-anak

penyandang Disabilitas Intelektual?

2. Nilai-nilai pendidikan agama Islam apa saja yang terkandung dalam

proses pendidikan bagi penyandang Disabilitas Intelektual?

3. Bagaimana proses internalisasi nilai-nilai pendidikan agama Islam bagi

penyandang Disabilitas Intelektual di Balai Besar Rehabilitasi Sosial

Bina Grahita Kartini Temanggung?
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4. Apa hasil dari internalisasi nilai-nilai pendidikan agama Islam bagi

penyandang Disabilitas Intelektual di Balai Besar Rehabilitasi Sosial

Bina Grahita Kartini Temangung?

C. Tujuan dan Kegunaan Penilitian

1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengenal dan memahami perilaku dan sikap anak-anak

penyandang Disabilitas Intelektual.

b. Untuk mengetahui bagaimana proses internalisasi nilai-nilai

pendidikan agama Islam bagi penyandang Disabilitas Intelektual di

Balai Besar Rehabilitasi Sosial Bina Grahita Kartini Temanggung.

c. Untuk mengetahui nilai-nilai apa saja yang terkandung dalam proses

internalisasi tersebut.

d. Untuk mengetahui hasil dari internalisasi nilai-nilai pendidikan

agama Islam tersebut.

2. Kegunaan Penelitian

a. Secara teoritis penilitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi

dalam meningkatktan pelayanan pendidikan bagi anak berkebutuhan

khusus (difabel) khususnya penyandang Disabilitas Intelektual.

b. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai sumber informasi

mengenai bagaimana internalisasi nilai-nilai pendidikan agama Islam

bagi penyandang Disabilitas Intelektual.
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c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan

pertimbangan bagi pendidik untuk meningkatakan pelayanan yang

efektif bagi penyandang Disabilitas Intelektual.

D. Telaah Pustaka

Berikut penulis sampaikan beberapa hasil penelitian yang pernah

dilakukan yang relevan dengan topik yang sedang penulis teliti:

Pertama, jurnal yang ditulis oleh Mukhamad Murdiono Mahasiswa

Jurusan PKn dan Hukum, FISE, Universitas Negeri Yogyakarta tahun 2008

yang berjudul “Strategi Internalisasi Nilai-nilai Moral Religius dalam Proses

Pembelejaran di Perguruan Tinggi”. Dalam jurnal tersebut menganalisa

tentang metode yang tepat untuk digunakan dalam mengimplementasikan

nilai-nilai moral religius dalam menciptakan suasana kampus yang nyaman,

aman dan penuh religiusitas.8 Perbedaan jurnal ini dengan penelitian yang

dilakukan oleh peneliti terletak pada model strategi, nilai-nilai yang

terkandung dalam penelitian serta obyek penelitiannya.

Kedua, skripsi yang ditulis oleh Diah Rahmawati mahasisiwi Jurusan

Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas

Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2014 yang berjudul “Peran

Guru Pendidikan Agama Islam dalam Membangun Pendidikan Tanpa

Kekerasan melalui Internalisasi Nilai ke-Islaman dan Budaya Religius di

SMK PIRI 1 Yogyakarta”. Dalam skripsi tersebut dijelaskan bahwa maraknya

8Mukhamad Murdiono, Strategi Internalisasi Nilai-nilai Moral Religius dalam Proses
Pembelajaran di Perguran Tinggi, Jurnal (Fakultas PKn dan Hukum, FISE), Universitas Negeri
Yogyakarta, diakses tanggal  29 Agustus pukul 12.05.
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kekerasan yang terjadi di sekolah, banyak kasus-kasus yang tiap hari muncul

di media. Menyadari hal ini sangatlah memprihatinkan, seharusnya

pendidikan mampu berusaha mampu berusaha menjawab kebutuhan dan

tantangan yang muncul di kalangan masyarakat, terutama pendidikan Islam,

yang merupakan usaha atau tindakan untuk mengubah tingkah laku individu

dalam merubah alam sekitarnya yang dilandasi nilai-nilai Islam. Untuk

mengatasi berbagai bentuk kekerasan di sekolah, maka dibutuhkan solusi

yang tepat. Salah satu solusi yang ditawarkan dapat dijadikan sebagai

alternatif, yaitu dengan memberikan nilai-nilai keIslaman sehingga tindak

kekerasan dapat ditanggulangi dengan baik.9

Perbedaan antara skripsi ini dengan penelitian yang dilakukan oleh

peneliti ini terletak pada subyek penelitian dan tujuan penelitian, serta strategi

dan metode pembelajaran yang dilakukan oleh pendamping (Guru) dalam

memberikan pembelajaran.

Ketiga, skripsi yang ditulis Syaiful Khoir Mahasiswa Jurusan Pendidikan

Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Univesitas Islam Negeri

Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2007 yang berjudul “Internalisasi Nilai-

nilai Pendidikan Islam di Daerah Rawan Konflik (Kasus di Desa Baragung,

Kec. Guluk-guluk, kab. Sumenep Madura)”. Dalam skripsi ini dijelaskan

bahwa pola internalisasi pendidikan Islam yang diterapkan orang tua, pihak

madrasah, dan masyarakat sangat dipengaruhi oleh kultur masyarakat yang

9 Diah Rahmawati, Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Membangun Pendidikan
Tanpa Kekerasan melalui Internalisasi Nilai KeIslaman dan Budaya Religius di SMK Piri 1
Yogyakarta, skrips Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan tahun
2014.
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keras, sehingga kekerasan sudah terinstitusionalisasi dalam lingkup keluarga,

sekolah, maupun dalam masyrakat. Peran pendidikan Islam mengajarkan dan

membudayakan moralitas sebagai warna dalam kehidupan masyarakat.10

Perbedaan dari skripsi di atas dengan penelitian yang dilakukan oleh

peneliti adalah obyek dan subyek penelitian.

Keempat, skripsi yang ditulis oleh Amir Ma’ruf Mahasiswa Jurusan

Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas

Islam Negeri sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2009 yang berjudul “Model

Pendidikan Inklusi di MAN Maguwoharjo Depok Sleman Yogyakarta. Dalam

skripsi ini dijelaskan bahwa pendidikan inklusi adalah pendidikan yang

menampung dan mendidik siswa-siswinya tanpa melihat bentuk dan

kemampuan fisik maupun psikis. Selanjutnya, dijelaskan juga bahwa siswa

difabel dapat mencerna pelajaran yang diberikan dan mempunyai kemampuan

emosi dan sosial yang bagus, dan meningkat secara signifikan. Pendidikan

inklusi memberi keuntungan bagi siswa difabel dikarenakan lingkungan

belajarnya yang luas, mempunyai kesempatan berinteraksi sosial dengan

siswa yang normal, dan siswa yang normal mampu belajar bahwaa tidak

semua orang memiliki kemampuan yang sama.11

Perebedaan skripsi di atas dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti

terletak pada obyek penelitian kalau skripsi di atas dijelaskan model

10 Syaiful Khoir, Unternalisasi Nilai-nilai Pendidikan Islam di Daerah Rawan Konflik
(Kasus di Desa Baragung, Kec. Guluk-guluk, Kab. Sumenep Madura), Skripsi, Jurusan Pendidikan
Agama  Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan tahun 2007.

11 Amir Ma’ruf, Model Pendidikan Inklusi di MAN Maguwoharjo, Depok, Sleman,
Yogyakarta, skripsi Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan tahun
2009.



12

pendidikan Inklusi untuk difabel sedangkan penelitian yang akan dilakukan

oleh peneliti lebih spesifik pada anak-anak penyandang Disabilitas

Intelektual.

Kelima, skripsi yang ditulis oleh Yuli Rakhmawati Mahasiswi Jurusan

Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu tarbiyah dan Keguruan Universitas

Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2006 yang berjudul

Pelakasanaan Pendidikan Agama Islam pada Siswa Tunagrahita di SMP

LB/C Yapenas.  Skripsi tersebut menjelaskan tentang kritis pelaksanaan

pendidikan Agama Islam pada siswa atau anak berkebutuhan khusus

(tunagrhita) di SMP LB/C YAPENAS yang meliputi perencanaan program

pembelajaran, materi, metode, evaluasi, hasil pembelajaran, serta faktor

pendukung dan penghambat.12

Perebedaan skripsi di atas dengan penelitaian yang dilakukan oleh

peneliti terletak pada nilai-nilai yang terkandung dari penelitian tersebut,

kalau skripsi di atas jelas nilai yang terkandung dalam pelaksanaan

pendidikan Agama Islam sedangkan dalam penelitian yang akan dilakukan

oleh peneliti adalah mencari nilai-nilai apa saja yang terkandung dalam

internalisasi nilai-nilai pendidikan agama Islam.

Berdasarkan kajian pustaka yang dipaparkan di atas dari berbagai

penelitian yang membahas tentang internalisasi nilai pendidikan agama Islam,

ternyata belum ada penelitian yang secara khusus membahas tentang

internalisasi nilai-nilai pendidikan agama Islam bagi penyandang disabilitas

12 Yuli Rakhmawati, Pelakasanaan Pendidikan Agama Islam pada Siswa Tunagrahita di
SMP LB/C Yapenas, skripsi Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Terbiyah dan
Keguruan, tahun 2006.
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intelektual. Oleh sebab itu, pada penelitian ini peneliti membahas secara

spesifik mengenai intenalisasi nilai-nilai pendidikan agama Islam bagi

penyandang Disabilitas Intelektual di Balai Besar Rehabilitasi Sosial Bina

Grahita Kartini Temanggung.

E. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Pembahasan dalam skripsi ini dibagi dalam lima bab yang diuraikan

sebagai berikut:

BAB I, berupa pendahuluan yang memuat: (A) latar belakang masalah

yang berisikan dasar pemikiran yang melatar belakangi penilitian, (B)

rumusan masalah, (C) tujuan penelitian dan manfaat penelitian, (D) telaah

pustaka yang memuat hasil-hasil penelitian sebelumnya yang relevan, (E)

sistematika pembahasan.

BAB II, dalam bab ini dijelaskan dan diuraikan tentang kajian teori.

Kajian teori merupakan penjelasan tentang teori yang relevan dengan masalah

penelitian agar diperoleh suatu legitimasi konseptual. Secara garis besar

kajian teori ini membahas tentang internalisasi, nilai, dan pendidikan Islam.

Serta membahas juga tentang penyandang Disabilitas Intelektual.

BAB III, dalam bab ini membahas tentang metodologi penelitan. Dalam

metodologi penelitian dijelaskan tentang jenis penelitian, subyek dan obyek

penelitian, metode pengumpulan data.

BAB IV, bab ini membahas tentang inti dan dasil dari penelitian.

Memaparkan tentang Fenomena Internalisasi nilai-nilai pendidikan agama
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Islam bagi penyandang Disabilitas Intelektual di Balai Besar Rehabilitasi

Sosial Bina Grahita Kartini Temanggung.

BAB V, bab ini merupakan bab terakhir yang terdiri dari kesimpulan
penelitian, saran-saran dan penutup.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan analisis yang telah peneliti

lakukan.Ada beberapa hal yang dapat ditarik menjadi kesimpulan sekaligus

jawaban dari rumusan masalah mengenai Intenalisasi Nilai-nilai Pendidikan

Agama Islam bagi Penyandang Disabilitas Intelektual (studi di Balai Besar

Rehabilitasi Sosial Bina Grahita Kartini Temanggung (Jawa Tengah)),

sebagai berikut:

1. Dalam memahami serta mengenal sikap dan perilaku penerima manfaat

dilakukan dengan menggunakan pendekatan emosional. Pendekatan

emosional dilakukan dengan melihat tingkah laku dan gejala fisik yang

terlihat dari sikap dan perilaku penerima manfaat (penyandang

Disabilitas Intelektual) dan melihat bagaimana mereka berhubungan

dengan orang lain baik secara kelompok maupun perseorangan.

Memahami dan mengenal sikap serta perilaku diperlukan pendampingan,

dan bimbingan. Pendampingan secara kelompok bertujuan untuk melatih

penerima manfaat berinteraksi sosial dan belajar kerjasama dengan orang

lain. Pendampingan secara individu bertujuan untuk memahami sikap

serta perilaku secara personal tentang gejala-gejala fisik maupun psikis

yang muncul dari diri penyandang Disabilitas Intelektual.

Penyandang Disabilitas Intelektual di Balai Besar Rehabilitasi Sosial

Bina Grahita Kartini Temanggung dibagi dalam 3 kelas, pertama adalah
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kelas A, di dalam kelas A karakter penerima manfaat dengan kemampuan

mampu latih dan mampu didik sehingga masuk dalam program kelas

ketrampilan. Kedua adalah kelas B, kelas B diisi oleh penrima manfaat

dengan karakter imbesil yang ditekankan untuk belajar mengurus diri

sendiri (ADL), seperti mandi, memakai baju, dll. Ketiga adalah kelas C,

yang mempunyai karakter sangat rendah dibanding kelas A dan B, karena

aktivitas keseharian mereka memelukan bimbingan dan pengawasan

ekstra.

2. Nilai-nilai pendidikan agama Islam yang diinternalisasikan bagi

penyandang Disabilitas Intelektual dilakukan oleh guru pembimbing

kelas maupun guru pembimbing asrama yang menginternalisasikan nilai

ibadah dan akhlak. Nilai ibadah itu berupa taat menjalankan ibadah wajib

dan sunah kemudian diaplikasikan dalam kegiatan berupa mengenalkan

dan merayakan hari-hari besar Islam, mengajak menjalankan puasa,

belajar tata cara wudhu dan sholat, menghafal surat-surat pendek dan

do’a sehari-hari, serta belajar menjaga kebersihan diri dan lingkungan.

Sedangkan nilai akhlak juga diaplikasikan dalam kejujuran, belajar

tentang kedisiplinan, dan belajar tentang sopan santun.

3. Adapun proses internalisasi nilai-nilai pendidikan agama Islam bagi anak

penyandang Disabilitas Intelektual menggunakan Strategi/metode

internalisasi nilai-nilai pendidikan agama Islam yang dilakukan oleh para

pembimbing dan pendamping kelas dengan menggunakan metode
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ceramah, metode bernyanyi, metode praktek, metode pemberian tugas

secara langsung, metode pembiasaan.

4. Pencapaian dari internalisasi nilai-nilai pendidikan agama Islam yaitu

penerima manfaat dapat mampu mempraktikan puasa, sholat, wudhu,

menghafal doa sehari-hari, menghafal surat-surat pendek tetapi secara

sederhana dan memerlukan pengulangan setiap hari. Dan diaplikasikan

dalam bentuk perilaku atau akhlak yaitu kejujuran, kedisiplinan dan

sopan santun. Hal ini terlihat ketika mereka melakukan sholat

berjamaah dan melakukan rutinitas keseharian, Penerima manfaat (PM)

mampu melaksanakannya tetapi tetap dalam bimbingan dan

pengawasan. Untuk mengukur ketercapaian proses internalisasi nilai-

nilai pendidikan Islam tersebut, dilihat dari sikap serta perilaku

keseharian penyandang Disabilitas Intelektual, apakah materi yang

diajarkan dapat diserap dan diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari

mereka. Untuk mengukur hal tersebut BBRSBG Kartni Temanggung

melakukan evaluasi tiap hari, minggu, bulan dan triwulan, yang

dilakukan oleh guru pendamping kelas dengan guru agama.

B. Saran-saran

1. Pihak Balai Besar Rehabilitasi Sosial Bina Grahita Kartini Temanggung

Dari hasil observasi yang telah dilakukan, peneliti masih melihat

kekurangan yang ada di dalam Balai Besar Rehabilitasi Sosial Bina

Grahita Kartini Temanggung. Kekurangan itu berupa masih kurangnya

koordinasi dan komunikasi antar kepala Balai Besar Rehabilitasi Sosial
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dengan para pekerja Sosial mengenai kendala yang dihadapi ketiak

proses pelatihan. Hendaknya pihak atasan melakukan koordinasi secara

intens dengan para pekerja sosial jadi pelayanan yang dilakaukan

kedepannya lebih maksimal.

2. Kepada para Pekerja Sosial (Pendamping/pembimbing kelas ataupun

asrama)

Komunikasi harus ditingkatkan antara pembimbing kelas yang satu

dengan kelas keagamaan tentang perkembangan penerima manfaat,

terlebih lagi komunikasi yang kurang antara pembimbing kelas dengan

pembimbing asrama tentang materi yang diajarkan di kelas dengan

perilaku anak yang di asrama, seperti sholat, mengaji dan sebagainya.

Hendaknya hubungan emosioanal antara para pembimibing kelas dengan

para pembimbing asram lebih ditingkatkan karena baik buruk perilaku

dan perkembangan ketrampilan para penerima manfaat sangat ditentukan

oleh bimbingan dan arahan yang adiajarkan oleh para pembimbing.

3. Kepada pembimbing kelas Agama

Dalam hal ini peneliti memberikan saran kepada pembimbing kelas

agama untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, dalam artian metode

yang digunakan hendaknya dirancang lebih bervariatif. Dengan tujuan

untuk menarik dan merangsang para penerima manfaat dalam mengikuti

pembelajaran agama. Selanjutnya koordinasi dengan para pembimbing

kelas tentang materi yang telah diajarkan di kelas agama untuk di ulang-

ulang dan dibiasakan kepada para penerima manfaat supaya materi yang
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telah diajarkan tertanam dengan baik dalam diri para penerima manfaat

baik secara jasmani maupun rohani.

4. Kepada Peneliti Lanjutan

Adapun untuk peneliti selanjutnya, peneiliti menyarankan untuk

meneliti lebih lanjut tentang internalisasi nilai-nilai pendidikan Islam

bagi penyandang Disabilitas Intelektual di Balai Besar Rehabilitasi Sosial

Bina Grahita Kartini Temanggung, dalam penelitian yang saya suguhkan

ini, hanya membahas tentang proses internalisasi nilai-nilai pendidikan

Islam bagi penyandang Disabilitas Intelektual dan akan lebih baik jika

peneliti lanjutan membahas secara lebih spesifik.

C. Kata Penutup

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah SWT yang telah memberikan

waktu kepada peneliti untuk menyeleseikan karya ilmiah sekaligus tugas

akhir akademik ini.Terima kasih juga peneliti sampaikan kepada semua pihak

yang telah mendukung, memotivasi, dan memberikan dorongan, baik dalam

bentuk materi maupun non materi, sehingga peneliti berhasil mengadakan

penelitian dan mendeskripsikan hasil penelitian tersebut di dalam karya

ilmuah berupa skripsi ini.

Selanjutnya, penelitian yang penulis sajikan dalam skripsi ini tentu masih

jauh dari kata sempurna.Perbaikan tentu saja sangat diperlukan jika terdapat

berbagai kesalahan, baik dalam hal penyajian maupun penulisannya.Atas

dasar kesadaran hal itu, maka penulis sangat berharap kepada para pembaca
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untuk memberikan kritik dan saran yang membangun demi perbaikan dan

kesempurnaannya.
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Pedoman Wawancara Seputar penyandang Disabilitas Intelektual

1. Apa yang disebut dengan anak penyandang Disabilitas Intelektual?

2. Bagaimana sikap dan perilaku penyandang Disabilitas Intelektual?
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Kartini Temanggung?
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Seputar proses Internalisasi Nilai-nilai pendidikan Islam

1. Apa strategi atau metode yang digunakan dalam internalisasi nilai-nilai

pendidikan Islam bagi penyandang Disabilitas Intelektual?

2. Perbedaan metode pembelajaran antara kelas satu dengan yang lainnya?

3. Materi apa saja yang diajarakan bagi penyandang Disabilitas Intelektual?

4. Bagaimana penggunaan alokasi waktu dalam proses internalisasi nilai-nilai

pendidikan Islam bagi penyandang Disabilitas Intelektual?

5. Nilai-nilai apa saja yang terkandung dalam proses internalisasi nilai-nilai

pendidikan Islam?

6. Pencapaian apa  saja yang dihasilkan dari internalisasi nilai-nilai

pendidikan Islam?

7. Kendala kendala apa saja yang dihadapi ketika proses intenalisasi nilai-

nilai pendidikan Islam?
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Seputar Profil Balai Besar Rehabilitasi Sosial Bina Grahita Kartini Temanggung

1. Kapan berdirinya Balai Besar Rehabilitasi Sosial Bina Grahita Kartini

Temanggung?

2. Bagaimana perkembangan berdirinya Besar Rehabilitasi Sosial Bina

Grahita Kartini Temanggung?

3. Apa yang dimaksud dengan Disabilitas Intelektual?

4. Bagaimana proses seleksi untuk dapat masuk di Balai Besar Rehabilitasi

Sosial Bina Grahita Kartini Temanggung?



Lampiran VI

PEDOMAN OBSERVASI

1. Profil Balai Besar Rehabilitasi Sosial Bina Grahita Kartini Temanggung.

2. Kegiatan belajar mengajar di Balai Besar Rehabilitasi Sosial Bina Grahita

Kartini Temanggung.

3. Kegiatan pengembangan skill kelas ketrampilan di Balai Besar

Rehabilitasi Sosial Bina Grahita Kartini Temanggung.

PEDOMAN DOKUMENTASI

1. Sejarah Berdiri dan Perkembangan Balai Besar Rehabilitasi Sosia Bina

Grahita Kartini Temanggung.

2. Keadaan Pekerja Sosial Balai Besar Rehabilitasi Sosia Bina Grahita

Kartini Temanggung.

3. Keadaan penyandang Disabilitas Intelektual Balai Besar Rehabilitasi

Sosial Bina Grahita Kartini Temanggung.

4. Struktur Organisasi Balai Besar Rehabilitasi Sosial Bina Grahita Kartini

Temanggung.

5. Gambar gambar pendukung proses Internalisasi nilai-nilai pendidikan

Islam bagi penyandang Disabilitas Intelektual.
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15 Februari s.d. 25 }y'rei2OI4 dengan nilai:

e0 (A,
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MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS
STA|E ISLAMIC UNIVERSITY SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

CENTER FOR LANGUAGE DEVELOPMENT

?EST OF ET{GLISH COMPETENCE CERTIFICATE

No : UIN.02 lL4 |PNI.03.Z /b3.47 .509/2015

Herewith the undersigned certifies that:

Name : AQIB PRAYOGO

Date of Birth : March 05, ,992
Sex : llllale

took TOEC (Test of English Competence) held on Hovember {8, 20{5 by
Center for Language Development of State lslamic University Sunan
Kalijaga Yogyakarta and got the following result:

i.,iovember 18,20i5

COT{YERTED SCORE
Listening Comprehension

Structure & Written Expression

Reading Comprehensicn

Total Score
Validity: 2 yearc sfnce the certificafe's rssued

Widodo, S.Ag., M.Ag.
NlP. 19680915 1s9803 1 005
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Daftar subyek penelitian

A. Pekerja Sosial

1. Bapak Darmin

2. Bapak Suharno

3. Bapak Edi Teguh

4. Ibu Supardika

5. Ibu Zaetuni

6. Ibu Bekti

7. Ibu Nur Syamsiyah

8. Ibu Titik Sudaryanti

9. Ibu Nurul

10. Ibu Purwati

B. Penerima Manfaat (PM)

1. Sigit

2. Intan

3. Diky
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Data Penelitian

Catatan Lapangan 6

Metode Pengumpulan Data : Dokumentasi

Hari/Tgl : kamis, 15 Oktober 2015

Lokasi : Kantor BBRSBG Kartini Temnaggung

Sumber Data : Bapak Darmin

Data : Daftar Peksos BBRSBG Kartini Temanggung

2015

Daftar Peksos:

DAFTAR PEKSOS BBRSBG KARTINI TEMANGGUNG 2015

NO PEKSOS
PENGAMPU

JABATAN PENEMPATAN TUGAS

1.

Parwanto,S.Pd.M.Si

Peksos
Madya/Pembina IV/a

Supervisor Bidang PAS
dan
Bidang
Lurbinjut

2. Dra.Suryanti
Peksos
Madya/Pembina IV/a

Supervisor Bidang PAS

3. Sri Widayati, S. Sos.
Peksos
Madya/Pembina IV/a

Supervisor Bidang
Rehabsos

4.

Darmin, S.Pd.

Peksos
Madya/Pembina IV/a

Supervisor Bidang
Lurbinjut
(seksi penyaluran &
Instalasi Produksi)

5.
Tarmuji, S. Sos,.
MM.

Peksos Muda/Pembina
IV/b

Supervisor Behavior
Terapy Bidang
Rehabsos

6. Drs.Rudiarto EC
Peksos Muda/Penata
Tk I/III.d

Supervisor Seksi Advokasi

7. MH.Nasir,S.Sos
Peksos Muda/Penata
Tk I/III.d

Supervisor Seksi
Identifikasi

8. Aprilina Peksos Muda/Penata Supervisor Seksi
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Sujiatmi,S.Pd Tk I/III.d Ketrampilan
9.

Edy Prasetyo,S.ST
Peksos Muda/Penata
Tk I/III.d

Supervisor Seksi Lurbinjut
dan Seksi Kerjasama
Bidang Lurbinjut

10. Sartono,S.ST
Peksos Muda/Penata
Tk I/III.d

Supervisor Seksi
Bimbingan Sosial

11.
Suryo Sutiyoso,
AKS

Peksos
Pertama/Penata Tk
I/III.d

Seksi Program

12.
Retno Handayani,
AKS

Peksos
Pertama/Penata /III.c

Seksi Advokasi

13. Dra. Lilik Harijati
Peksos
Pertama/Penata Tk
I/III.d

Seksi Evaluasi dan
pelaporan

14. Adi Suswanto, SST
Peksos
Pertama/Penata Tk
I/III.d

Seksi Lurbinjut dan
Instalasi Produksi

15.
Wiwit Setyowati,
AKS.,

Peksos
Pertama/Penata Tk
I/III.d

Seksi Bimbingan Sosial

16. Irawati, SST
Peksos
Pertama/Penata III.c

Seksi Kerjasama

17. Ponijan
Peksos
Penyelia/Penata/III.c

Seksi Lurbinjut

18. Sumarsono
Peksos
Penyelia/Penata Tk
I/III.d

Seksi Lurbinjut

19. Nursyamsiyah.BA
Peksos
Penyelia/Penata Tk
I/III.d

Seksi Bimbingan
Ketrampilan

20. Anik Pulistyowati
Peksos
Penyelia/Penata Tk
I/III.d

Seksi Penyaluran

21. Titik Suharti
Peksos
Penyelia/Penata Tk
I/III.d

Seksi Penyaluran

22. Purwanto
Peksos
Penyelia/Penata /III.c

Seksi Penyaluran

23. Fr.Maryuni
Peksos
Penyelia/Penata Tk
I/III.d

Seksi Bimbingan
Ketrampilan

24. Dwi Wiji Estu Broto
Peksos
Penyelia/Penata /III.c

Seksi Bimbingan
Ketrampilan

25. Pramono
Peksos
Penyelia/Penata Tk

Seksi Bimbingan
Ketrampilan
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I/III.d

26. Nuratri Subarmastuti
Peksos
Penyelia/Penata Tk
I/III.d

Seksi Bimbingan
Ketrampilan

27. Tatik Sudaryanti
Peksos
Penyelia/Penata Tk
I/III.d

Seksi Bimbingan Sosial

28. Sangidah
Peksos
Penyelia/Penata Tk
I/III.d

Seksi Bimbingan Sosial

29. Supardikah
Peksos
Penyelia/Penata Tk
I/III.d

Seksi Bimbingan Sosial

30. Zaetuni
Peksos
Penyelia/Penata Tk
I/III.d

Seksi Bimbingan Sosial

31. Wisnundari L
Peksos
Penyelia/Penata /III.c

Seksi Identifikasi

32. Roso Bangun P
Peksos
Penyelia/Penata Tk
I/III.d

Seksi Advokasi

33. Sri Yumarni
Peksos
Penyelia/Penata Tk
I/III.d

Seksi Advokasi

34.
Edi Teguh Waskito
A

Peksos
Penyelia/Penata /III.c

Seksi Lurbinjut

35. Purwanto '71
Peksos
Penyelia/Penata /III.c

Seksi Bimbingan Sosial

36. Sri Istiantari
Peksos
Penyelia/Penata Tk
I/III.d

Seksi Bimbingan
Ketrampilan

37. Walinah
Peksos
Penyelia/Penata Tk
I/III.d

Seksi Bimbingan Sosial

38. Sri Rejeki

Peksos
Penyelia/Penata Tk
I/III.d

Seksi Bimbingan Sosial

39. Saminah
Peksos
Penyelia/Penata Tk
I/III.d

Seksi Bimbingan
Ketrampilan

40. Sri Indrawati Peksos Pelaksana Seksi Identifikasi

41. Sujiayarti Peksos Pelaksana Seksi Identifikasi
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Temanggung, 25 Juli
2015

REKAPITULASI :

MH. Nasir

1
PEKSOS
MADYA 4

2 PEKSOS MUDA 6

3
PEKSOS
PERTAMA 7

4
PEKSOS
PENYELIA 22

5
PEKSOS
PELAKSANA

2

JUMLAH 41
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Data Penelitian

Catatan Lapangan 2

Metode Pengumpulan Data : Observasi

Hari/Tgl : Senin, 12 Oktober 2015

Lokasi                                  : Balai Besar Rehabilitasi Sosial Bina Grahita

(BBRSBG) Kartini Temanggung

Sumber Data : Pembimbing Lapangan

Data : Mengamati proses pembelajaran dalam kelas

Deskripsi data:

Dalam pelaksanaan observasi ini, peneliti meneliti tentang aktivitas

pembelajaran para penerima manfaat dan metode pembelajaran yang digunakan

oleh pembimbing kelas di Balai Besar Rehabilitasi Sosial Bina Grahita

(BBRSBG) Kartini Temanggung.Setiap kelas memiliki metode dan pendekatan

yang berbeda karena disesuaikan dengan kemampuan para penerima manfaat.

Dalam penelitian ini banyaknya aktivitas serta sikap-sikap dari penerima manfaat

yang beragam, ada yang serius dalam belajar, ada yang belajar sambil bermain,

ada yang hanya bermain saja atau tidak belajar. dalam hal ini peneliti juga

menemukan perbedaan antara kelas yang satu dan kelas yang lainnya.

Dalam penelitian ini peneliti juga memperhatikan model pembelajaran

yang diupayakan oleh pembimbing kelas dan pekerja sosial, dengan tujuan untuk

mengendalikan sikap dan perilaku yang kurang baik ketika para penerima manfaat

mengikuti proses pembelajaran.
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Interpretasi:

Dari hal ini peneliti dapat menyimpulkan adanya perbedaan dan pengaruh

model atau metode pembelajaran yang diupayakan oleh pembimbing kelas untuk

menanmkan nilai-nilai pendidikan Islam bagi penerima manfaat.

adanya perbedaan kulaitas dan kuantitas antar kelas yang satu dengan kelas yang

lainnya yang disesuaikan dengan tujuan tiap-tiap kelas.
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Data Penelitian

Catatan Lapangan 1

Metode Pengumpulan Data : Observasi

Hari/Tgl : Senin, 12 Oktober 2015

Lokasi                         : Balai Besar Rehabilitasi Sosial Bina Grahita (BBRSBG)

Kartini Temanggung

Sumber Data : Pembimbing Lapangan

Data : Mengamati tata letak ruang kelas dan ruang

ketrampilan di BBRSBG Kartini Temanggung

Deskripsi data:

Dalam pelaksanaan observasi ini, peneliti meneliti tentang tata letak dan

kondisi tempat pembelajaran penerima manfaat di BBRSBG Kartini

Temanggung, dalam penelitian ini peneliti mengetahui tentang tata letak dan tata

letak serta fasilitas yang disediakan untuk tiap-tiap kelas dan kelas

ketrampilan.Dalam hal ini peneliti juga menemukan perbedaan antara kelas yang

satu dan kelas yang lainnya, serta karya-karya yang diciptakan oleh tiap-tiap

kelas.

Interpretasi:

Dari hal ini peneliti dapat menyimpulkan adanya perbedaan kulaitas dan

kuantitas antar kelas yang satu dengan kelas yang lainnya yang disesuaikan

dengan tujuan tiap-tiap kelas.
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Data Penelitian

Catatan Lapangan 3

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tgl : Senin, 12 Oktober 2015

Lokasi : BBRSBG Kartini Temanggung

Sumber Data : Bp. Darmin

Data : Gambaran umum BBRSBG Kartini Temanggung

Deskripsi data:

Penelitian ini, peneliti mewawancarai Bapak Darmin, selaku pekerja sosial

sekaligus pembimbing lapangan.Di BBRSBG Kartini Temanggung bapak Darmin

mendapat tugas atau jabatan sebagai Supervisor Bidang Lurbinjut (seksi

penyaluran dan Instalasi Produksi). Informasi yang peneliti cari dalam wawancara

tersebut adalah terkait gambaran umum dan sejarah berdirinya BBRSBG Kartini

Temanggung serta program-program yang dijalankan di BBRSBG Kartini

Temanggung, dan proses penerimaan serta pembagian kelas untuk para penerima

manfaat.

Interpretasi:

BBRSBG Kartini Temanggung mempunyai program bimbingan khusus

yang diperuntukkan untuk penerima manfaat selama 3-4 tahun. Selain itu juga ada

tahap-tahap seleksi untuk proses masuk bagi para penyandang Disabilitas

Intelektual mampu didik dan mampu latih. BBRSBG Kartini Temanggung juga
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menyediakan program pendukung yaitu terapi khusus yang terdiri dari kesehatan,

fisioterapi, dan behavior terapi.

Data Penelitian

Catatan Lapangan 2

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tgl : Senin, 26 Oktober 2015.

Lokasi : Ruang Kelas C3

Sumber Data : Ibu Supardika

Data : Mengenal dan memhami sikap dan perilaku

penyandang Disabilitas Intelektual

Deskripsi data:

Penelitian ini, peneliti mewawancarai pembimbing kelas C3, di dalam

kelas C3 terdiri dari penerima manfaat kategori imbesil.Informasi yang peneliti

dalam observasi dan wawancara tersebut mengenai gambaran kelas C3 dan

kondisi penerima manfaatnya. Selanjutnya mengenai bagaimana cara memahami

dan mengenal sikap dan perilaku anak penyandang Disabilitas Intelektual kategori

imbesil. Selain itu peneliti juga mencari informasi mengenai bagaimana metode

pembelajaran dalam internalisasi nilai-nilai pendidikan Islam bagi penyandang

Disabilitas Intelektual khususnya untuk kelas C atau kategori imbesil.

Interpretasi:

Untuk mengenal dan memahami penyandang Disabilitas Intelektual

kategori imbesil atau kelas C dengan cara pendekatan secara intens karena
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penerima manfaat dengan kategori ini kemampuannya lebih rendah bila

dibandingkan dengan penerima manfaat kelas ketrampilan atau kelas C. Penerima

manfaat dengan kategori imbesil lebih diarahkan dan diajarkan bagaimana cara

merawat diri sendiri (ADL) seperti: mandi, memakai baju, memakai sepatu, cara

makan dan minum dll.

Pembelajaran dan penanaman nilai-nilai pendidikan Islam dilakukan

ketika penerima manfaat berada di kelas. Pada hari senin, pada jam 10.00

penerima manfaat ketika makan diajarkan cara berdoa sebelum makan, diajarakan

tentang tata cara makan yang baik. Hal ini dilakukan secara ALU (Ajar Latih

Ulang).
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Data Penelitian

Catatan Lapangan 3

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tgl : Selasa, 27 Oktober 2015.

Lokasi : Ruang Kelas C3

Sumber Data : Ibu Zaetuni

Data : Memahami, mengenal sikap dan perilaku

penyandang Disabilitas Intelektual

Deskripsi data:

Penelitian ini, peneliti mewawancarai pembimbing kelas B2, kelas B

secara kemampuan lebih baik dari pada kelas C, karena secara komunikasi dan

materi yang diajarkan lebih tinggi. Untuk memahami dan mengenal penerima

manfaat pada dasarnya menggunakan pendekatan yang sama yaitu secara

emosional individu maupu secara kelompok.

Interpretasi:

Memahami dan mengenal sikap dan perilaku penerima manfaat biasanya

diterapkan pembiasaan, kelas B pengawasan sangat diterapkan oleh pembimbing

kelas B. Ketika penerima manfaat masuk kelas dibiasakan berdoa sebelum

belajar.Dalam kondisi berdoa masih ada penerima manfaat yang tengak tengok,

masih tidak fokus dalam berdoa.Karena itu harus perlu adanya pemahaman
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terhadap penyandang Disabilitas Intelektual untuk membimbing dan mengarahkan

supaya didalam berdoa lebih fokus dan lebih disiplin.

Data Penelitian

Catatan Lapangan 4

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tgl : Senin, 26 Oktober 2015.

Lokasi : Ruang Kelas Agama

Sumber Data : Bapak Harno

Data : Metode pembelajaran dalam internalisasi nilai-

nilai pendidikan Islam

Deskripsi data:

Penelitian ini, peneliti mewawancarai pembimbing Agama, metode yang

digunakan dalam internalisasi nilai-nilai pendidikan Islam dengan cara: ceramah,

bernyayi, tanya jawab, metode praktek, pemberian tugas secara langsung dan

pembiasaan. Materi yang diajarkan secara umum hampir sama tentang pengenalan

tempat ibadah, doa sehari-hari, tetapi untuk kelas A atau kelas ketrampilan lebih

banyak mengenai penguatan materi seperti penanaman nilai-nilai pendidikan

Islam.

Interpretasi:

Ketika penerima manfaat masuk kelas, dibiasakan dengan berdoa dan

hafalan surat pendek, kemudian dilanjutkan dengan penjelasasn tentang kejujuran,

kedisiplinan dll. Selanjutnya untuk membuat suasana kelas supaya tidak
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membosankan biasanya diiringi dengan nonton video yang berkaitan dengan

materi.Tentunya juga disesuaikan dengan tingkat kelas dan kemampuan

penerimam manfaat. Kekurangan dalam hal ini ketika pembimbing tidak

mengusai metode dengan aktif dan kreatif akan mengakibatkan suasana kelas

yang membosankan.
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Data Penelitian

Catatan Lapangan 5

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tgl : Senin, 19 Oktober 2015.

Lokasi : Ruang Kelas Ketrampilan Kerajinan Tangan

Sumber Data : Ibu Bekti

Data : Nilai-nilai pendidikan Islam bagi Penyandang

Disabilitas Intelektual

Deskripsi data:

Penelitian ini, peneliti mewawancarai pembimbing ketrampilan kerajinan

tangan, yang di dalam kelasnya berisi penerima manfaat dengan kategori debil.

Suasana yang dirasakan oleh pembimbing ketika bersama penyandang Disabilitas

Intelektual sangat menyenagkan karena aktivitias dan cara bergaul dengan teman

satu dengan yang lain sangat menyenangkan. Nilai-nilai pendidikan Islam yang

ditanamkan ketika dalam metode pembelajaran di kelas yaitu tentang nilai

kejujuran, sopan santun dan kedisiplinan. Karena kita selalu berkoordinasi dengan

pak Harno selaku ahli agama tentang apa saja materi yang telah diajarkan ketika

dalam kelas agama.

Interpretasi:
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Internalisasi nilai-nilai pendidikan Islam dilakukan ketika penerima

manfaat sudah terlihat jenuh dan bosan saat melakukan pembelajaran tentang

kerajinan tangan. Untuk merangsang semangat biasanya dilakukan dengan

rangsangan nyanyian dan cerita lucu, dalam metode tersebut barulah secara pelan-

pelan dimasukkan nilai-nilai pendidikan Islam, dibiasakan dengan berdoa dan

hafalan surat pendek, kemudian dilanjutkan dengan penjelasasn tentang kejujuran,

kedisiplinan dll. Tentunya juga disesuaikan dengan tingkat kelas dan kemampuan

penerimam manfaat. Kekurangan dalam hal ini ketika pembimbing tidak

mengusai metode dengan aktif dan kreatif akan mengakibatkan suasana kelas

yang membosankan.
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Data Penelitian

Catatan Lapangan 7

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tgl : Senin, 26 Oktober 2015.

Lokasi : Ruang Kelas Agama

Sumber Data : Bapak Harno

Data : Nilai-nilai pendidikan Islam bagi penyandang

Disabilitas Intelektual

Deskripsi data:

Penelitian ini, peneliti mewawancarai pembimbing Agama, nilai-nilai yang

diajarkan cukup yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari penerima manfaat,

antara lain tentang cara sholat, wudhu, menjaga kebersihan, menghafal doa sehari-

hari, dan menghafal surat-surat pendek. Untuk meningkatkan kualitas sikap dan

perilaku agar lebih baik diajarkan mengenai nilai-nilai akhlaq antara lain: jujur,

disiplin dan sopan santun.

Interpretasi:

Pada jam 10.00 kelas C mengikuti bimbingan agama di kelas agama.

Pembimbing membuka pembelajaran dengan salam dan doa, diikuti oleh

penerima manfaat dengan menjawab salam. Kemudian pembimbing memutar
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video tentang contoh perilaku negatif yaitu orang yang dalam hidupnya selalu

berbohong.Setelah video selesai diputar pembimbing menjelaskan tentang

dampak dari sufat bohong dan menjelaskan tentang bagusnya kejujuran.Kemudian

penerima manfaat dipancing dengan pertanyaan seputar sifat bohong dan

dampaknya. Dengan ini akan menimbulkan timbal balik antara pembimbing

dengan penerima manfaat.
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CURRICULUM VITAE

Nama Lengkap : Aqib Prayogo

Tempat / Tanggal Lahir : Temanggung, 05 Maret 1992

Jenis Kelamin : Laki- Laki

Status : Belum Menikah

Agama : Islam

Kewarganegaraan : Indonesia

Alamat : Condong, 03/03, Mojotengah, Kedu, Temanggug
Jawa Tengah

Alamat sekarang : Jln Bimokurdo, No. 16, Sapen, Yogyakarta

No. HP : 085-729-629-842

Email : aqibprayogo@ymail.com

PENDIDIKAN FORMAL

Tahun Institusi

1998-2004 MI Al- Mujahidin Temanggung

2004-2007 MTs N Parakan Temanggung

2007-2010 MA N Temanggung

2011- Sekarang Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta
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PENGALAMAN ORGANISASI

Tahun
Nama

Organisasi
Jabatan Keterangan

2008-
2009

Pramuka Anggota -

2012 -
2014

DPP TIK
Fakultas Ilmu
Tarbiyah dan
Keguruan UIN
Sunan Kalijaga

Sanggar Seni Az-
zahra

Anggota

Lurah

DPP adalah bidang
pengembangan soft
skill dalam bidang
khususnya mengenai
media pembelajaran IT

BOM F Ilmu Tarbiyah
dan Keguruan

Yang bergerak dalam
bidang Seni

2013-
2014

DPP TIK
Fakultas Ilmu
Tarbiyah dan
Keguruan UIN
Sunan Kalijaga

D. Hardware and
Software

DPP adalah bidang
pengembangan soft
skill dalam bidang
khususnya mengenai
media pembelajaran IT

KEMAMPUAN PENUNJANG

 Windows and Microsoft Office Applications : baik
 Internet applications : baik

 Guru Marching Band : baik

Demikian CV ini saya buat dengan sebenarnya.
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